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ABSTRAK

Penulisan ini mengkaji tentang konservasi ruang interior pada bangunan
kolonial yang digunakan sebagai rumah negara golongan I di Kabupaten Flores
Timur. Penelitian ini mengadopsi pendekatan berbasis pengguna dengan
menekankan pada kebutuhan dan preferensi para penghuni. Kerangka konseptual
yang digunakan adalah "Colonial Classic-Century", yang menggabungkan elemen
gaya arsitektur kolonial dengan estetika yang abadi dan elegan. Tujuannya adalah
untuk melestarikan signifikansi sejarah bangunan ini sambil memastikan
fungsionalitas dan relevansinya dalam penggunaan kontemporer. Penelitian ini
menginvestigasi tantangan dan peluang dalam mengonservasi dan menyesuaikan
ruang interior, dengan mempertimbangkan faktor seperti tata letak ruang,
pemilihan material, skema warna, dan desain furniture. Dengan memeriksa
pengalaman pengguna dan menggabungkan prinsip desain berbasis pengguna,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan rekomendasi berharga
bagi konservasi dan revitalisasi rumah negara kolonial di Kabupaten Flores Timur,
meningkatkan nilai budaya dan kegunaannya bagi generasi mendatang.

Kata Kunci: Konservasi, Kolonial, Indis, Rumah, Flores Timur

Abstract

This writing examines the conservation of interior spaces in colonial buildings
serving as government residences for the first-class officials in East Flores
Regency. The study adopts a user-centered approach, emphasizing the needs and
preferences of the occupants. The conceptual framework employed is "Colonial
Classic-Century," which combines elements of colonial architectural style with a
timeless and sophisticated aesthetic. The objective is to preserve the historical
significance of these buildings while ensuring their functionality and relevance for
contemporary use. The research investigates the challenges and opportunities in
conserving and adapting the interior spaces, considering factors such as spatial
layout, material selection, color schemes, and furniture design. By examining the
user experience and incorporating user-centered design principles, this study
aims to provide valuable insights and recommendations for the conservation and
revitalization of colonial government residences in East Flores Regency,
enhancing their cultural value and usability for future generations.

Key Words: Conservation, Colonial, Indis, House, East Flores
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman

budaya dan sejarah. Setiap periode sejarah memiliki keunikan dan

peninggalan yang dapat menjadi identitas bagi daerah-daerah di Indonesia.

Salah satu periode sejarah yang berpengaruh adalah periode kolonial

Belanda. Pada masa itu, Indonesia yang dikenal sebagai Nusantara oleh

para leluhurnya disebut Hindia Belanda oleh penjajah. Kolonial Belanda

meninggalkan banyak arsitektur di hampir seluruh wilayah Indonesia.

Peninggalan tersebut berupa obyek, bangunan, dan lanskap sejarah yang

dibangun ketika Indonesia menjadi jajahan Belanda (Yulianto S, 1995).

Bangunan kolonial di Indonesia menimbulkan kesan yang beragam

bagi masyarakat. Untuk melestarikan bangunan kolonial, pemilik dan

pengelola bangunan perlu mempertimbangkan persepsi masyarakat

sebagai pengguna bangunan. Menurut Emmelia dan Himasari (2016),

suatu tempat akan memiliki karakter yang signifikan bila memiliki nilai

tertentu. Karakter ini akan membantu meningkatkan kualitas bangunan

dan lingkungannya sehingga dapat menimbulkan kesan positif bagi

pengguna yang melakukan kegiatan di dalamnya.

Pesatnya pembangunan di Indonesia berdampak pada kelestarian

objek-objek bersejarah. Banyak objek peninggalan sejarah yang tidak

terawat oleh masyarakat sekitar maupun pemerintah lokal karena

perkembangan pembangunan ini. Objek peninggalan sejarah belum

menjadi prioritas utama dalam program pembangunan daerah. Kegiatan

pembangunan dan pengembangan wilayah seringkali menutupi atau

menggeser bangunan maupun lanskap sejarah yang ada akibat modernisasi.

Selain itu, objek sejarah juga sering diabaikan oleh masyarakat itu sendiri.
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Banyak masyarakat tidak peduli akan keberadaan objek sejarah di sekitar

mereka dan tidak menyadari pentingnya potensi yang ada. Padahal, jika

objek peninggalan sejarah ini diperhatikan, bisa menjadi salah satu faktor

penunjang kemajuan suatu daerah.

Bangunan bersejarah adalah bangunan yang memiliki nilai yang

signifikan bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan serta dengan

memperhatikan event nasional dan internasional. Memiliki sifat rapuh,

unik, langka, terbatas, dan tidak up to date, sehingga untuk menjaga

warisan ancaman pembangunan fisik, baik di perkotaan, pedesaan, atau

yang berada di air, perlindungan yang diperlukan, pengembangan dan

pemanfaatan.

Oleh karena itu saya tertarik untuk mengkonservasi sebuah interior

bangunan kolonial yang mempunyai peran sebagai rumah tinggal

golongan satu. Fokus awal proyek ini ditempatkan pada masalah yang

tercipta, yaitu peran rumah itu sendiri. Merespon kegiatan-kegiatan

modern yang berlangsung pada area rumah tersebut. Seringkali karna

peran dan fungsi yang berbeda membuat terjadinya penyalahgunaan

bangunan yang mengakibatkan kerusakan yang fatal serta sampai pada

perubahan yang signifikan sehingga membuat bentuk, material, warna

pada bangunan asli berubah. Ini merupakan ancaman terhadap kualitas asli

bangunan serta nilai sejarah yang ada di daerah tersebut.

“Bangsa yang besar adalah bangsa yang mengenal sejarah” –

Ir. Soekarno

B. Metode Desain

Dalam perancangan desain interior membutuhkan metode untuk

menganalisa solusi yang dibutuhkan dalam setiap permasalahan dimulai

dari visual interior hingga kebutuhan pengguna. Metode yang biasanya

dipakai adalah Rosemary Kilmer. Metode desain ini terdiri dari dua fase

desain, yaitu fase analisis (pemrograman); pada fase ini diperlukan

identifikasi, meneliti, membedah serta menelah permasalahan yang ada
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dan fase sintesis (desain); menghasilkan sebuah ide gagasan desain yang

akan dianalisis menjadi sebuah solusi desain yang kemudian diterapkan.

Kedua langkah tersebut dibagi menjadi delapan langkah, yaitu: Commit,

State, Collect, Analyze, Ideate, Select, Implement, dan Evaluate. Uraian

masing-masing tahapan perancangan tersebut adalah sebagai berikut :

Gambar 1 Bagan Perancangan Menurut Rosemary Kilmer

(Sumber: Kilmer, 2014)

1. Analisis (programming)

a. Commit

Mengumpulkan semua informasi site lokasi dengan mendatangi

lokasi atau obyek desain yaitu rumah jabatan Bupati Flores Timur serta

untuk dapat mengamati secara pasti, dan menyaksikan segala proses

kegiatan yang ada di lokasi dan, meminta izin untuk menggunakan site

bangunan sebagai objek studi.

b. State

Mencari dan menetapkan permasalahan desain dari bangunan

kolonial sebagai rumah Negara golongan satu bupati Flores Timur.

Mengetahui permasalahan yang biasanya dipengaruhi oleh masalah yang

berkaitan dengan persyaratan, kendala, keterbatasan, dan fakta-fakta yang
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ada. Melakukan wawancara atau mengumpulkan informasi atau opini

dari sudut pandang ahli mengenai permasalahn yang ada yaitu bangunan

kolonial.

c. Collect

Mengumpulkan data bangunan kolonial rumah Negara golongan

satu kabupaten Flores Timur, data fisik maupun non fisik. Hal ini

dilakukan dengan cara:

1) Survei lokasi

Mengamati bentuk bangunan; arsitektur dan interior nya

untuk mendapatkan data eksisting, foto eksisting sehingga

menghasilkan layout bangunan.

2) Wawancara pengguna

Melakukan wawancara dengan pengguna dalam hal ini

Bupati Flores Timur beserta keluarga, untuk mendapatkan

kebutuhan pengguna secara falid.

3) Mengamati proyek serupa

Mencari informasi, referensi, dari konservasi bangunan

kolonial sebagai rumah tinggal.

d. Analyze

Menganalisis semua data dan permasalahan yang telah

dikumpulkan, untuk membuat peta konsep sehingga menghasilkan

rumusan masalah dan solusi desain yang dibutuhkan berdasarkan fungsi

utama obyek desain yaitu rumah tinggal.

2. Sintesis (designing)

a. Ideate

Tahap dimana ide dihasilkan untuk mencapai tujuan desain yaitu

konservasi bangunan kolonial sebagai rumah golongan satu bupati

Kabupaten Flores Timur. Dengan menggunakan proses brainstorming,

proses ini memiliki 2 tahap yaitu :

1) Drawing Phase
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Dengan membuat bubble chart yang menggambarkan rasio

keseluruhan dari existing area, flow dan boundary.

2) Concept Statement

Mengambil beberapa langkah untuk menghasilkan ide,

seperti brainstorming dan kelompok olon. Kemudian ide-ide yang

diperoleh ditransformasikan ke dalam kalimat. Kalimat yang

menggambarkan pokok pikiran dengan mempertimbangkan aspek

keamanan, kenyamanan dan estetika serta fungsi utama bangunan.

b. Choose (Select the Best Option)

Memilih opsi terbaik dari antara olonial ve yang disajikan

dalam penilaian pribadi di mana membandingkan setiap

olonial ve dan memutuskan yang dipilih sesuai dengan kriteria

dan tujuan masalah. Dalam hal ini mempertimbangkan olonial ve

desain yang dinilai lebih menguntungkan sebagai bangunan

konservasi, dari pemilihan material yang tepat untuk mendukung

fungsi bangunan sebagai rumah tinggal.

c. Implement (Take Action)

Ide-ide yang terpilih kemudian

dituangkan/diimplementasikan ke dalam bentuk fisik sebagai hasil

akhir dari konservasi bangunan olonial berupa bentuk fisik antara

lain rendering gambar animasi dan presentasi.

d. Evaluate (Critically Review)

Langkah pengecekan apakah desain yang sudah jadi berhasil

memecahkan masalah sebagai rancangan konservasi bangunan

olonial dari elemen pembentuk ruang bangunan. Pada tahap ini,

perancang melakukan evaluasi melalui self analysis atau analisis

sendiri terhadap hasil desain dan menemukan opini dari pengguna

atau penikmat rancangan desain.

3. Feedback
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Mengevaluasi setiap fase desain. Mengetahui apakah desain

konservasi bangunan olonial sebagai rumah Negara golongan satu

kabupaten Flores Timur ini bisa direalisasikan ataupun sebagai bahan

pertimbangan lebih lanjut ataupun menjadi bahan tinjauan studi.
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